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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disclosure quality
terhadap earnings management. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan diuji dengan model regresi linier. Obyek dari penelitian ini adalah
semua perusahaan pada sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEl) periode 2013-2015. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 793 perusahaan. Variabel dependen yang digunakan
adalah earnings management. Sedangkan variabel independen yang digunakan
adalah disclosure quality. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh disclosure quality terhadap earnings management. Pengungkapan
pada laporan keuangan tidak akan mempengaruhi perilaku manajer dalam
melakukan earnings management.

Kata Kunci : earnings management, accruals earnings management,
disclosure quality, mandatory disclosure

Abstract - This study aims to determine the effect of disclosure quality on
earnings management. This study uses a quantitative approach and is tested
witha linear regression model. The object of this study is that all companies in the
non-financial sector are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
period 2013-2015. The number of samples used in this study were as many as 793
companies. The dependent variable used is earnings management. While the
independent variable used is disclosure quality. The results of this study indicate
that there is no effect of disclosure quality on earnings management. Disclosures
in financial statements will not affect the behavior of managers in conducting
earnings management.

Keywords : earnings management, accruals earnings management, disclosure
quality, mandatory disclosure
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1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memerlukan tambahan modal untuk menjalankan
aktivitas operasionalnya supaya aktivitas tersebut dapat berjalan dengan baik.
Cara perusahaan untuk menunjukkan hasil kinerjanya yaitu dengan menerbitkan
laporan keuangan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015) dalam PSAK No. 1,
laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada

suatu periode yang akan menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.

Laporan keuangan merupakan tanggungjawab manajer. Laporan tersebut
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba (rugi), laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Kebanyakan orang
melihat bahwa kinerja suatu perusahaan ditunjukkan melalui laba (rugi) yang
didapat oleh perusahaan. Laba (rugi) tersebut akan dijadikan tolak ukur bagi
kreditur dan investor dalam mengambil keputusan. Padahal sebenarnya
pencatatan laba berada pada kebijakan manajemen yang mana manajer akan
menampilkan laba tidak sesuai dengan kondisi nyata perusahaan. Tindakan ini
dilakukan karena manajer memiliki motif tersendiri seperti kinerja perusahaan
yang dinilai bagus dibawah otoritasnya sehingga mendapatkan penghargaan atau

bonus maupun untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang.

Selain itu, manajer yang menggunakan prosedur akuntansi yang dapat
diterima sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (Generally
Accepted Accounting Principles — GAAP) tetapi melakukan pencatatan langsung
terhadap aset, mengenali kebijakan akrual dan lain-lain. Hal ini diakui sebagai
aktivitas untuk melakukan earnings management (Stolowy dan Lebas, 2002;
serta Jaffar et al, 2007). Menurut Healy dan Wahlen (1999), earnings
management terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan (judgement)
dalam membuat dan menyusun transaksi yang ada pada laporan keuangan untuk

mendasari kinerja perusahaan guna menyesatkan pemegang saham.

Salah satu kasus manajemen laba yang terjadi yaitu Toshiba. Pada bulan
Mei 2015, Toshiba melakukan investigasi atas skandal akuntansi internal dan

melakukan revisi untuk perhitungan laba selama 3 tahun karena Toshiba
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melakukan kebohongan melalui accounting fraud senilai $1,22 milyar. Sehingga
informasi yang ditampilkan dalam laporan tahunan terlihat bagus walaupun
informasi yang diungkapkan tersebut sebenarnya tidak sesuai dengan kondisi
nyata. Hal ini akan merugikan investor karena informasi yang diterima investor
lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang diterima manajer. Sehingga
tingkat pengungkapan informasi baik keuangan maupun bukan keuangan lebih
ditingkatkan lagi (Archambault dan Archambault, 2003; serta Ghofar dan
Saraswati, 2009). Informasi yang lengkap, terbuka, dan akurat merupakan unsur
untuk memastikan berkurangnya asimetri informasi dan biaya keagenan antara

manajemen dengan pemegang saham (Healy dan Palepu, 2001).

Dan juga, tata kelola perusahaan yang baik dapat mengurangi asimetri
informasi karena manajer (agent) menyediakan kualitas informasi yang tinggi
kepada pemegang saham (principal) sehingga hal ini dapat mengurangi insentif
manajer untuk memanipulasi laba (Cormier dan Martinez, 2006; Arcot et al.,
2010; dkk). Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka pengungkapan pada laporan
keuangan perlu untuk diperhatikan oleh manajer mengenai informasi baik
maupun buruk. Pengungkapan tersebut dapat membantu investor dalam
memahami kondisi bisnis suatu perusahaan sehingga dapat mengambil
keputusan yang tepat untuk berinvestasi. Apabila informasi tersebut tidak sesuai
dengan kondisi perusahaan, maka banyak pihak yang dirugikan oleh perusahaan
seperti investor. Jadi peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai
pengaruh disclosure quality terhadap earnings management pada perusahaan

yang ada di Indonesia.
2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Data dan Sampel

Pada penelitian ini, objek yang digunakan adalah badan usaha sektor non

keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015.
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Tabel 1

Prosedur Pemilihan Objek Penelitian

Ket Tahun Total
eterangan 2013 | 2014 | 2015 ota
Bfa\dan usaha s¢.aktor non keuangan yang terdaftar 402 417 432 1251
diBEIl pada periode 2013-2015
Badan usaha yang tidak menerbltkan.laporan (80) (83) (87) (250)
keuangan dalam satuan mata uang Rupiah
Badan usaha yang tidak menerbltkgn laporan (13) (10) (16) (39)
keuangan secara lengkap selama periode
penelitian
Badan usaha yang tidak tersedia data yang
32 28 21 81

dibutuhkan untuk menghitung variabel (32) (28) (21) (81)
Ju.mla-h sampel F)enelltlan yang memenuhi 277 296 308 381
kriteriapada periode 2013-2015
Outlier (32) (29) (27) (88)
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 245 267 281 793

Sumber : www.idx.co.id

2.2 Pengukuran Earnings Management

Earnings Management yang digunakan pada penelitian ini merupakan
variabel dependen. Earnings management yang digunakan diproksikan dengan
discretionary accruals yang menggunakan Modified Jones Model (1995) pada
basis cross-sectional sesuai dengan Dechow et al. (1995). Perhitungan earnings

management menggunakan Modified Jones Model yaitu sebagai berikut :

a. Perhitungan total accruals (Hribar dan Collins, 2002) yaitu :
TA = NI —NCF
Dimana, TA merupakan total accruals, NI merupakan net income after
extraordinary, dan NCF merupakan net cash flow from operations.
b. Perhitungan total accruals yaitu :
TAit/Air = B1 (1/Ait1) + B2 ((AREVic — ARECit) / Ait1) + B3 (PPEi/Ait1) + &it
Dimana, Ai.1 merupakan total aset perusahaan i untuk tahun t-1, AREV;
merupakan perubahan revenue pada perusahaan i untuk tahun t, AREC;
merupakan perubahan receivables pada perusahaan i untuk tahun t, dan
PPEit merupakan aset tetap (gross level property, plant, dan equipment) pada
perusahaan i untuk tahun t.

C. Perhitungan non-discretionary accruals yaitu :

NDAit/Ait-1= B1 (1/Ait-1) + B2 (AREVit/Air-1) + B3 (PPEit/Air1) + €it
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Dimana NDAi: merupakan non-discretionary accruals pada perusahaan i
untuk tahun t.
d. Perhitungan discretionary accruals yaitu :
DACi; = TAit/Ait-1- NDAit/Ait-1
Dimana DACi: merupakan discretionary accruals pada perusahaan i untuk

tahun t.
2.3 Pengukuran Disclosure Quality

Disclosure quality yang digunakan pada penelitian ini merupakan variabel
independen. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan disclosure quality —
mandatory disclosure yang diukur berdasarkan item-item yang diwajibkan oleh
BAPEPAM sesuai dengan Surat Keputusan BAPEPAM NOMOR : KEP-
431/BL/2012. Item-item wajib tersebut berjumlah 69 item yang terdiri dari
ketentuan umum (4), ikhtisar data keuangan penting (5), laporan dewan
komisaris (3), laporan direksi (4), profil perusahaan (17), analisis dan
pembahasan manajemen (16), tata kelola perusahaan (13), tanggung jawab
sosial perusahaan (2), laporan keuangan tahunan yang telah diaudit (1), dan
tanda tangan dewan komisaris dan direksi (4). Pengukuran pada variabel ini
menggunakan metode scoring akan diberi nilai 1 untuk setiap item yang
diungkapkan > 50% dan O untuk item-item yang tidak diungkapkan pada laporan

keuangan. Perhitungan mandatory disclosure index yaitu :

IMD = MD_
eMD
MD = jumlah pengungkapan wajib yang diungkapkan oleh perusahaan.

2MD = merupakan total pengungkapan wajib yang diharuskan BAPEPAM.

2.4 Pengukuran Variabel Kontrol
Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
a. Independent board of commissioner (BRDIND) merupakan proporsi jumlah

komisaris independen dalam dewan komisaris.
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b. Board of commissioner financial expert (BRDFINEXP) merupakan proporsi
jumlah komisaris yang memiliki keahlian keuangan baik dibidang akuntansi
maupun keuangan dalam dewan komisaris.

C. Board of commissioner size (BRDSIZE) merupakan jumlah anggota dewan
komisaris.

d. Independent audit committee (ACIND) merupakan proporsi jumlah komisaris
independen dalam komite audit.

e. Audit committee financial expertise (ACFINEXP) diukur menggunakanvariabel
dummy, jika salah satu anggota komite audit memiliki keahlian keuangan baik
di bidang akuntansi maupun keuangan diberi nilai 1 dan jika tidak memiliki
keahlian keuangan diberi nilai O.

f. Audit committee size (ACSIZE) merupakan jumlah anggota komite audit.

g. Managerial ownership (MNGOWNSHP) dihitung melalui proporsi jumlah
saham yang dimiliki oleh direksi dibagi dengan total saham yang beredar.

h. Institutional ownership (INSTITUTNL) diukur berdasarkan proporsi jumlah
saham yang dimiliki oleh institusi keuangan dibagi dengan total saham yang
beredar.

i. Block-holders ownership (EBH) diukur menggunakan proporsi jumlah saham
yang dimiliki oleh individual block-holders dibagi dengan total saham yang
beredar.

J. Firm size (FRMSIZE) dihitung menggunakan natural logarithm of total asset
tahun t.

K. Return on asset (ROA) dapat dihitung melalui laba bersih tahun lalu dibagi
dengan total aset tahun lalu.

I. Leverage (LEV) dihitung dengan menggunakan rasio total utang terhadap total
aset.

m. Operating cash flow (CFO) dihitung melalui arus kas bersih dari aktivitas
operasi dibagi dengan total aset tahun lalu.

n. Big four (BIG4) menggunakan proksi KAP Big Four dan KAP non Big Four.
Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan
tersebut diaudit oleh KAP big four maka diberi nilai 1 dan apabila perusahaan

diaudit oleh KAP non big four diberi nilai O.
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2.5 Model Penelitian
Model pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
DAC = Bo+ B1(Dlit) + B2 (BRDINDj) + B3 (BRDFINEXPit) + Ba (BRDSIZEit) + Bs(ACIND;t)
+ B6 (ACFINEXPit) + B7 (ACSIZEit) + Bs (MNGOWNSHPit)+ Bo (INSTITUTNL;) +
B1o (EBHit) + B11 (FRMSIZEi) + B12 (ROAi) + P13
(LEVit) + B1a (CFOi) + B1s (BIG4it) + €it
3. HASIL PENELITIAN

3.1 Statistik Deskriptif

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DAC 793 -0,914 0,532 -0,002 0,112
DI 793 0,362 0,957 0,673 0,129
BRDIND 793 0,000 1,000 0,408 0,109
BRDFINEXP 793 0,000 1,000 0,592 0,268
BRDSIZE 793 1 22 4,313 1,941
ACIND 793 0,000 1,000 0,358 0,104
ACSIZE 793 1 6 3,063 0,419
MNGOWNSHP 793 0,000 0,410 0,012 0,047
INSTITUTNL 793 0,000 0,920 0,166 0,244
EBH 793 0,000 0,984 0,314 0,353
FRMSIZE 793 22,349 33,134 28,510 1,590
ROA 793 -1,729 0,669 0,058 0,114
LEV 793 0,000 11,844 0,499 0,486
CFO 793 -0,514 0,659 0,064 0,119

Sumber : hasil SPSS 23, data diolah

Pada tabel 2, variabel DAC memiliki nilai mean sebesar -0,002, yang artinya
bahwa rata-rata perusahaan melakukan earnings management dengan cara
income decreasing. Variabel DI memiliki nilai mean sebesar 67,3%, yang artinya
bahwa rata-rata perusahaan telah menerbitkan informasi laporan keuangan
setengah dari aturan yang telah diwajibkan oleh BAPEPAM. Variabel BRDIND
memiliki nilai mean sebesar 40,8%. Variabel BRDFINEXP memiliki nilai mean
sebesar 59,2%. Variabel BRDSIZE memiliki nilai mean sebesar 4,313. Variabel
ACIND memiliki nilai mean sebesar 0,358. Variabel ACSIZE memiliki nilai mean

sebesar 3,063. Variabel MNGOWNSHP memiliki nilai mean sebesar 1,2%.
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Variabel INSTITUTNL memiliki nilai mean sebesar 16,6%. Variabel EBH memiliki
nilai mean sebesar 31,4%. Variabel FRMSIZE memiliki nilai mean sebesar 28,510.
Variabel ROA memiliki nilai mean sebesar 0,058. Variabel LEV memiliki mean

sebesar 49,9%. Variabel CFO memiliki nilai mean sebesar 0,064.

Tabel 3

Hasil Analisis Frekuensi untuk Variabel Dummy

ACFINEXP
Frequency Percent
0 5 0,6
Valid 1 788 99,4
Total 793 100,0
Sumber : hasil SPSS 23, data diolah
BIG4
Frequency Percent
0 502 63,3
Valid 1 291 36,7
Total 793 100,0

Sumber : hasil SPSS 23, data diolah

Pada tabel 3, variabel ACFINEXP menunjukkan bahwa 0,6% atau sebanyak

5 perusahaan tidak memiliki komite audit yang punya keahlian keuangan
sedangkan 99,4% atau sebanyak 788 perusahaan memiliki komite audit yang
punya keahlian keuangan. Pada variabel BIG4 menunjukkan bahwa 63,3% atau
sebanyak 502 perusahaan yang digunakan pada sampel penelitian tidak diaudit
oleh KAP Big Four sedangkan 36,7% atau sebanyak 291 perusahaan yang
digunakan pada sampel penelitian diaudit oleh KAP Big Four.

3.2 Pengujian Hipotesis

Tabel 4

Hasil Pengujian Regresi Linear

Variabel B t t-test Sig. F-test Adjusted
Independen Sig. R?
(Constant) -0,457 -7,733 0,000

DI 0,020 0,957 0,339

BRDIND 0,016 0,702 0,483

BRDFINEXP -0,014 -1,561 0,119

BRDSIZE 0,001 0,513 0,608

ACIND 0,003 0,114 0,909

ACFINEXP 0,272 8,992 0,000

ACSIZE -0,021 -3,446 0,001 0,000 0,657
MNGOWNSHP -0,082 -1,574 0,116

INSTITUTNL 0,011 1,106 0,269
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EBH -0,013 -1,771 0,077
FRMSIZE 0,009 4,477 0,000
ROA 0,662 21,780 0,000
LEV -0,021 -3,364 0,001
CFO -0,740 -32,024 0,000
BIG4 -0,004 -0,787 0,431

Sumber : hasil SPSS 23, data diolah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada tabel 4, F-
test menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen pada model regresi ini. Pada adjusted R’
menunjukkan bahwa 65,7% variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Pada pengujian hipotesis, DI tidak memiliki pengaruh yang negatif
terhadap DAC. Hal ini terbukti dari hasil uji t sebesar 0,957, dimana hasil uji t ini
lebih besar dari nilai t tabelnya yaitu -1,645. Dan juga nilai signifikansi pada
pengujian ini sebesar 0,1695, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H1 tersebut ditolak. Menurut Piri et al., (2013), menyatakan
bahwa laporan keuangan yang memiliki tingkat transparansi yang rendah
memicu manajer untuk menyembunyikan informasi negatif suatu perusahaan
guna menjaga karir manajer dan juga kepercayaan perusahaan. Sedangkan,
menurut Maines dan McDaniel (2000) serta Fields et al., (2001), menunjukkan
bahwa tingkat transparansi yang tinggi dapat menjadi alat bagi manajer untuk
menyembunyikan praktik earnings management dibandingkan dengan
pengungkapan yang kurang transparan. Hal ini disebabkan karena untuk
memenuhi tekanan dari analis keuangan serta harapan investor, praktik
earnings management merupakan solusi yang terbaik bagi manajer untuk
menutupi hasil kinerja yang buruk (Linen et al., 2006 serta Chevis et al., 2007).
Selain itu, menurut Riahi dan Arab (2011), menyatakan bahwa perusahaan di
suatu negara dengan tingkat disclosure yang tinggi memiliki kemungkinan lebih
kuat untuk melakukan earnings management guna memenuhi ekspektasi analis
keuangan, sehingga hal ini membuat disclosure tidak credible dalam mengukur
earnings management. Jadi berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan tersebut
dapat disimpulkan bahwa disclosure quality tidak dapat dijadikan indikasi bahwa
manajer tidak melakukan earnings management. Ketika tingkat pengungkapan
informasi rendah bukan berarti manajer melakukan earnings management,

ataupun sebaliknya ketika tingkat pengungkapan informasi tinggi, bukan berarti
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manajer tidak melakukan earnings management.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
disclosure quality tidak memiliki pengaruh yang negatif terhadap earnings
management. Sehingga disclosure quality tidak dapat dijadikan sebagai acuan
untuk mendeteksi adanya earnings management. Dan juga pada penelitian ini
terdapat beberapa keterbatasan sehingga peneliti memberikan saran untuk
peneliti selanjutnya. Pertama, peneliti selanjutnya dapat memperhatikan
voluntary disclosure ketika mengukur disclosure quality. Hal ini dilakukan agar
hasil penelitian menjadi lebih baik. Kedua, peneliti selanjutnya dapat mencari
informasitambahan mengenai suatu perusahaan melalui berita, media masa dan
media lainnya untuk menambah informasi mengenai disclosure. Ketiga, peneliti
selanjutnya dapat menggunakan topik ini pada perusahaan sektor keuangan
dengan memperhatikan aturan-aturan khusus mengenai sektor keuangan
tersebut. Keempat, peneliti selanjutnya dapat mengukur earnings management
selain berbasis accruals seperti real earnings management. Kelima, peneliti
selanjutnya dapat menambahkan variabel mengenai pengukuran jenis industri
dalam menghitung earnings management. Hal ini dilakukan karena setiap

industri memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
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